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Model Analisis Interaktif Miles and Huberman: 
 

 
 

Model analisis interaktif menurut miles dan huberman yaitu dalam 

penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada 

di lapangan ataupun sesudah kembali dari lapangan baru di adakan analisis. 

Dalam penelitian ini analisis data telah dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman 

(1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam penelitian 

proses analisis ini dilakukan melalui 4 tahap, berikut ini: 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini peneliti melakukan proses pengumpulan data yang 

didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat pada catatan 

lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan bagian 

reflektif. Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan alami, (merupakan 

catatan mengenai apa yang disaksikan, didengar, dilihat dan dialami sendiri 

oleh peneliti tanpa  adanya penafsiran dan pendapat dari peneliti terhadap 

fenomena yang dialaminya). Catatan reflektif adalah catatan yang isinya 

kesan, pendapat, komentar serta tafsiran peneliti mengenai apa penemuan 



yang dijumpai. Selain itu merupakan  bahan rencana  pengumpulan data 

untuk tahap selanjutnya. 

 

2. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data. Reduksi data 

adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. 

Reduksi data untuk menentukan data yang relevan dan mempunyai maka, 

memfokuskan data yang mengarah pada pemecahan masalah, penemuan, 

pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya 

melakukan penyederhanaan serta menyususn secara sistematis dan 

menjabarkan hal-hal penting mengenai hasil penemuan dan maknanya. Dalam 

proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian yang direduksi. Sedangkan untuk data yang tidak ada 

kaitannya dengan masalah penelitian dibuang. Atau dengan kata lain reduksi 

data dipakai untuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, menajamkan 

dan membuang yang tidak penting danmengorganisasikan data. Dengan 

begitu maka akan mempermudahkan peneliti untuk menarik sebuah 

kesimpulan. 

 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan 

tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga 

dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak 

kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-

bagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, 

matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data 

tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak 

tenggelam dalam kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini 



dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan 

baik dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan 

mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. 

Untuk display data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 

Sebelum laporan akhir penelitian disusun, jangan hentikan kegiatan display 

agar yakin semua data telah disajikan dan dipaparkan. 

 

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Yakni tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan dan merupakan 

tahap akhir proses pengambilan data. Pemberian makna ini sejauh 

pemahaman peneliti dan interpretasi yang telah dibuatnya. Beberapa cara 

yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan melakukan pencatatan 

untuk pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan, dan pencarian kasus-

kasus negatif (kasus khas, berbeda, atau menyimpang dari kebiasaan). 

Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan 

akan tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari 

hasil observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian. 

Kesimpulan–kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama 

penelitian berlangsung. Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit 

informasi yang menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada 

prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan. Data 

mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu kategori, 

sehingga memungkinkan untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang 

sudah ada. 
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Jelaskan Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman! 

Proses analisis interaktif Miles dan Huberman dilakukan dengan empat tahap: 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan teknik 

yang ditentukan (wawancara, observasi, dan dokumentasi), yang melibatkan 

sisi aktor (informan), aktivitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa. 

Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan dengan cara 

partisipant observation (pengamatan terlibat) dengan harapan dapat 

menemukan makna di balik fenomena yang disaksikan. 

2. Tahap Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, dibuat reduksi data, guna memilih data yang berguna 

dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan 

masalah. Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan 

menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan makna hasilnya. 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian hingga 

laporan akhir penelitian tersusun dan tidak harus menunggu data terkumpul 

banyak. 

3. Tahap Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan 

tabel. Tujuan penyajian adalah untuk menggabungkan informasi sehingga 

dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. 



Dengan mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah memahami apa 

yang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Sebelum laporan akhir penelitian 

disusun, jangan hentikan kegiatan display agar yakin semua data telah 

disajikan dan dipaparkan. 

4. Tahap Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Yakni tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan dan merupakan tahap 

akhir proses pengambilan data. Pemberikan makna ini sejauh pemahaman 

peneliti dan interprestasi yang telah dibuatnya. 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti 

halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka 

selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar 

lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan 

melakukan pencatatan untuk pola dan tema yang sama, pengelompokan, dan 

pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, atau menyimpang dari 

kebiasaan). 
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JAWABAN : 

Ada 5 macam model analisis data : 

1. Model analisis interaktif miles dan huberman 
2. Analisis isi ( content analysis ) 
3. Teknik Analisis Domain ( Domain Analysis ) 
4. Teknik Analisis Taksonomik 
5. Teknis Analisis Komparatif Konstan 

 

Model Analisi Interaktif Miles dan Huberman 

 

Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada waktu peneliti berada di 
lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian ini 
analisis data telah dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur analisis 
mengikuti model analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan Huberman (1984: 23). 
Teknis yang digunakan dalam menganalisis data dapat divisualisasikan sebagai berikut: 
 
 
Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 
 
1)    Pengumpulan Data   
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam catatan 
lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 
Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan 
dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap 
fenomena yang dialami. 
Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti 
tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 
berikutnya. 
 
 



 
2)    Reduksi Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang relevan dan 
bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, 
pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan 
menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 
maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkenaan dengan 
permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan 
masalah  penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 
mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
Penyajian Data 
 
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. Tujuan 
sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan 
yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara 
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat 
naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan 
demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi 
yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang 
tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan 
mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. Untuk display data 
harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 
 
4)    Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya proses 
reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan 
sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 
 
Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu 
perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan 
sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan 
tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan 
dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian.Kesimpulan–kesimpulan itu harus 
diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 
 
Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi rumusan kategori-
kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan. 
Data mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu kategori, sehingga 
memungkinkan untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang sudah ada. 
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Model Analisis Interaktif Miles & Huberman 
 
Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada waktu peneliti berada di 
lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian ini 
analisis data telah dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur analisis 
mengikuti model analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan Huberman (1984: 23). 
Teknis yang digunakan dalam menganalisis data dapat divisualisasikan sebagai berikut: 
 
Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 
 
1)    Pengumpulan Data   
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam catatan 
lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 
Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan 
dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap 
fenomena yang dialami. 
Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti 
tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 
berikutnya. 
 
2)    Reduksi Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang relevan dan 
bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, 
pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan 
menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 
maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkenaan dengan 
permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan 
masalah  penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 
mengorganisasikan data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
 



 
Description: Model Analisis Interaktif Miles & Huberman 

   
3)    Penyajian Data 
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. Tujuan 
sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan 
yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara 
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat 
naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan 
demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi 
yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang 
tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh dan 
mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. Untuk display data 
harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 
 
4)    Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya proses 
reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan 
sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 
 
Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu 
perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan 
sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan 
tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan 
dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian.Kesimpulan–kesimpulan itu harus 
diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 
 



Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi rumusan kategori-
kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan. 
Data mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu kategori, sehingga 
memungkinkan untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang sudah ada. 
 



Model Analisis Interaktif Miles & Huberman 

Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada waktu peneliti berada 
di lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian 
ini analisis data telah dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur 
analisis mengikuti model analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan Huberman 
(1984: 23). Teknis yang digunakan dalam menganalisis data dapat divisualisasikan sebagai 
berikut: 
 
 
Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 
 
1) Pengumpulan Data   
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam 
catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 
Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, 
disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari 
peneliti terhadap fenomena yang dialami. 
Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti 
tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk 
tahap berikutnya. 
 
2)  Reduksi Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang relevan 
dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah, 
penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian 
menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting 
tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau 
temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 
data yang tidak berkaitan dengan masalah  penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi 
data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan 
membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga memudahkan 
peneliti untuk menarik kesimpulan. 
 
  

 
 
 
   
 



3)    Penyajian Data 
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. Tujuan 
sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat menggambarkan 
keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan 
informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian, maka 
peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan informasi 
atau data tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap menguasai data dan tidak 
tenggelam dalam kesimpulan informasi yang dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena 
data yang terpencar-pencar dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti 
dalam bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat 
daan tidak mendasar. Untuk display data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 
 
4)   Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya 
proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil 
kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan 
akhir. 
 
Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk 
itu perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis 
dan sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan 
diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari 
hasil observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian.Kesimpulan–
kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 
 
Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi rumusan 
kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa 
informasi tambahan. Data mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam 
satu kategori, sehingga memungkinkan untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang 
sudah ada. 
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Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak 

diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display) serta Penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawing/ verification). Sejumlah peneliti kualitatif berupaya 

mengumpulkan data selama mungkin dan bermaksud akan menganalisis setelah 
meninggalkan lapangan. Cara tersebut untuk peneliti kualiatatif salah, karena banyak 

situasi atau konteks yang tak terekam dan peneliti lupa penghayaatan situasinya, 

sehingga berbagai hal yang terkait dapat berubah menjadi fragmen-fragmen tak berarti. 
Sehingga pekerjaan pengumpulan data bagi peneliti kaulitatif harus langsung diikuti 

dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan 

menyajikan; yang selanjutnya Analisis data kualitatif model Miles dan Hubermen terdapat 
3 (tiga) tahap:  

1. Tahap Reduksi Data 

Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data menurut Miles dan Huberman 

adalah :  

Pertama, meringkaskan data kontak langsung dengan orang, kejadian dan situasi di 
lokasi penelitian. Pada langkah pertama ini termasuk pula memilih dan meringkas 

dokumen yang relevan.  

Kedua, pengkodean. Pengkodean hendaknya memperhatikan setidak-tidaknya empat 
hal : a.Digunakan simbul atau ringkasan. b.Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu. 

c. Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu d. Keseluruhannya dibangun dalam suatu 

sistem yang integratif.  



Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan catatan 

obyektif.Peneliti perlu mencatat sekaligus mengklasifikasikan dan mengedit jawaban atau 
situasi sebagaimana adanya, faktual atau obyektif-deskriptif.  

Keempat, membuat catatan reflektif. Menuliskan apa yang terangan dan terfikir oleh 

peneliti dalam sangkut paut dengan catatan obyektif tersebut diatas. Harus dipisahkan 
antara catatan obyektif dan catatan reflektif.  

Kelima, membuat catatan marginal. Miles dan Huberman memisahkan komentar peneliti 
mengenai subtansi dan metodologinya. Komentar subtansial merupakan catatan 

marginal.  

Keenam, penyimpanan data. Untuk menyimpan data setidak-tidaknya ada tiga hal yang 
perlu diperhatikan : a. Pemberian label b. Mempunyai format yang uniform dan 

normalisasi tertentu c. Menggunakan angka indeks dengan sistem terorganisasi baik.  

Ketujuh, analisis data selama pengumpulan data merupakan pembuatan memo. Memo 
yang dimaksud Miles dan Huberman adalah teoritisasi ide atau konseptualisasi ide, 

dimulai dengan pengembangan pendapat atau porposisi.  

Kedelapan, analisis antarlokasi. Ada kemungkinan bahwa studi dilakukan pada lebih dari 

satu lokasi atau dilakukan oleh lebih satu staf peneliti. Pertemuan antar peneliti untuk 

menuliskan kembali catatan deskriptif, catatan reflektif, catatn marginal dan memo 
masing-masing lokasi atau masing-masing peneliti menjadi yang konform satu dengan 

lainnya, perlu dilakukan.  

Kesembilan, pembuatan ringkasan sementara antar lokasi. Isinya lebih bersifat matriks 
tentang ada tidaknya data yang dicari pada setiap lokasi. Mencermati penjelasan di atas, 

seorang peneliti dituntut memiliki kemampuan berfikir sensitif dengan kecerdasan, 

keluasan serta kedalaman wawasan yang tertinggi. Berdasarkan kemampuan tersebut 
peneliti dapat melakukan aktivitas reduksi data secara mandiri untuk mendapatkan data 

yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. Bagi peneliti pemula, proses reduksi data 



dapat dilakukan dengan mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. 

Melalui diskusi tersebut diharapkan wawasan peneliti akan berkembang, data hasil 
reduksi lebih bermakna dalam menjawab pertanyaan penelitian.  

2. Tahap Penyajian Data/ Analisis Data Setelah Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau penampilan 
(display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, mengingat bahwa 

peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.Display adalah format yang menyajikan 
informasi secara tematik kepada pembaca. Miles dan Huberman (1984) memperkenalkan 

dua macam format, yaitu : diagram konteks (context chart) dan matriks. Penelitian 

kualitatif biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan- tindakan orang yang terjadi pada 
konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat sebagai aspek relevan segera dari situasi 

yang bersangkutan, maupun sebagai aspek relevan dari sistem sosial dimana seseorang 

berfungsi (ruang kelas, sekolah, departemen, keluarga, agen, masyarakat lokal), sebagai 
ilustrasi dapat dibaca Miles dan Huberman (1984:133) Penyajian data diarahkan agar 

data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah 
dipahami dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti 

berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat 

disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara 
menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang 

sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. 

Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis 
kualitatif yang valid dan handal. Miles and Hubermen (1984) menyatakan : ”the most 
frequent form of display data for qualitative research data in the post has been narrative 
text”/yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif.Miles dan Huberman membantu para peneliti 

kualitatif dengan model-model penyajian data yang analog dengan model-model 
penyajian data kuantitatif statis, dengan menggunakan tabel, grafiks, amatriks dan 

semacamyan; bukan diisi dengan angka-angka melainkan dengan kata atau phase verbal. 



Dalam bukunya Qualitative Data Analysis disajikan mengenai model-model penyajian 

data untuk analisis kualitatif. Miles dan Huberman dengan model-modelnya itu 
dimaksudkan untuk mendorong tumbuhnya kreativitas membuat modelnya sendiri, 

bukan hanya sekedar konsumen model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman 

menyajikan 9 model dengan 12 contoh penyajian data kualitatif bentuk matriks, gambar 
atau grafik analog dengan model yang biasanya digunakan dalam metodologi penelitian 

kuantitatif statistik.  

Model 1 adalah model untuk mendeskripsikan model penelitian. Dapat berupa 

sosiogram, organigram atau menyajikan peta geografis.  

Model 2 adalah model yang dipakai untuk memantau komponen atau dimensi penelitian, 
yaitu dengan checklist matrik. Karena matriks itu tabel dua dimensi, maka pada barisnya 

dapat disajikan komponen atau dimensinya, pada kolom disajikan kurun waktunya. Isi 

checklist hanyalah tanda-tanda singkat.  

Model 3 adalah model untuk mendeskripsikan perkembangan antar waktu. Isinya bukan 

sekedar tanda cek, melainkan ada diskripsi verbal dengan satu kata atau phase.  

Model 4 adalah matriks tataperan, yang mendeskripsikan pendapat, sikap, kemampuan 

atau lainnya dari berbagai pemeranan.  

Model 5 adalah matriks konsep terklaster. Digunakan untuk meringkas berbagai hasil 
penelitian dari berbagai ahli yang pokok perhatiannya berbeda.  

Model 6 adalah matriks tentang efek atau pengaruh. Model ini hanya mengubah fungsi-

fungsi kolom-kolomnya, diganti untuk mendeskripsikan perubahan sebelum dan sesudah 
mendapat penyuluhan, sebelum dan sesudah deregulasi dan yang semacamnya.  

Model 7 adalah matriks dinamika lokasi. Melalui model ini diungkap dinamika lokasi 

untuk berubah. Model ini berguna bagi peneliti yang memang hendak melihat dinamika 



sosial suatu lokasi, tetapi memang tidak banyak peneliti yang mengungkap hal tersebut 

cukup sulit.  

Model 8 adalah menyusun daftar kejadian. Daftar kejadian dapat disusun kronologis 

atau diklasterkan.  

Model 9 adalah jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang ditelitinya. Dari deskripsi 
atau sajian yang diringkaskan dalam berbagai model tersebut dapat diharapkan agar 

mempermudah kita untuk merumuskan prediksi kita. Selanjutnya disarankan dalam 
melakukan display data, selain dengan teks yang naratif juga dapat berupa : bagan, 

hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), pictogram, dan 

sejenisnya.Kesimpulan yang dikemukakan ini masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.  

3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan 
melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti buat 
yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-

bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi 
yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti 

sebaiknya masih tetap terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut 
adalah data yang tergolong tidak bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini 

sebaiknya telah memutuskan anara data yang mempunyai makna dengan data yang tidak 

diperlukan atau tidak bermakna. Data yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut 
seperti absah, berbobot, dan kuat sedang data lain yang tidak menunjang, lemah, dan 

menyimpang jauh dari kebiasaan harus dipisahkan. Kualitas suatu data dapat dinilai 
melalui beberapa metode, yaitu : a.mengecek representativeness atau keterwakilan data 



b.mengecek data dari pengaruh peneliti c.mengecek melalui triangulasi d.melakukan 

pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat dipercaya e.membuat perbandingan 
atau mengkontraskan data f.menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan 

memaknai data negatif Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh 

dengan menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi 
yang dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penarikan 

kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang belum pernah 
ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya remang-remang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan tersebut 

berupa hubungan kausal atau interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau teori.  

 



TUGAS METODE PENELITIAN 
BAB X Mengembangkan Instrumen 

Jelaskan  Proses Pengembangan Instrumen 

Jawab : 

Menetapkan metode penelitian dan isntrumen sebelum melakukan penelitian 
untuk mempermudah proses penelitian, bagian-bagian metode penelitian 
setidaknya meliputi sebagai berikut : 

1. Penentuan Lokasi Penelitian 

Usulan penelitian perlu mengungkapkan alasan-alasan yang tepat sesuai 
permasalahan dan tujuan penelitian dalam pemilihan suatu daerah sebagai 
lokasi penelitian. Untuk bisa memberikan alasan-alasan yang lebih tepat dan 
jelas, hendaknya peneliti mengenali dengan baik lokasi yang nantinya 
dijadikan lokasi penelitian. 

2. Data Penelitian 

Pada bagian ini, diuraikan jenis data yang dikumpulkan, sumber data 
penelitian, instrumen penelitian, dan metode penelitian. 

a. Jenis Data yang Dikumpulkan 

Peneliti harus mengemukakan jenis data apa yang hendak dicari dalam 
penelitian ini. Apakah data-data kuantitatif atau kualitatif, perlu ditegaskan 
pada bagian ini. 

b. Sumber Data Penelitian 

Pada bagian ini peneliti perlu menjelaskan asal (dari mana) data penelitian 
itu diperoleh. Penjelasan dan identifikasi sumber data sangat penting 
karena dapat mencerminkan kualitas data yang didapat. 

 

 

 

 



c. Instrumen Penelitian atau Instrumen Pengumpulan Data 

Jenis instrumen pengumpulan data pada bagian ini perlu dijelaskan. Namun 
perlu diingat penentuan instrument penelitian atau pengumpulan data ini 
sangat bergantung pada model penelitian yang dipilih. Selain itu, perlu 
disajikan pula alasan penggunaan instrumen tersebut yang terkait dengan 
jenis penelitian dan metode pendekatan yang termuat dalam ruang lingkup 
penelitian. Pemilihan instrumen penelitian tergantung pada beberapa 
pertimbangan berikut ini. 

1) Jumlah responden. 

Apabila jumlahnya sedikit, maka instrumen pengumpulan data melalui 
wawancara lebih tepat daripada kuesioner. 

2) Lokasi. 

Apabila lokasi penelitian meliputi daerah yang relatif luas, maka 
penggunaan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data akan lebih 
efektif. 

3) Data. 

Jika ingin memperoleh data yang lebih mendalam, maka instrumen 
pengumpulan data yang lebih tepat adalah dengan menggunakan 
pedoman wawancara. 

4) Pelaksana. 

Jika pelaksana penelitian cukup banyak, sedangkan responden terbatas, 
maka instrument pengumpulan data yang tepat adalah dengan 
melakukan wawancara. Dalam keadaan sebaliknya, penggunaan 
kuesioner lebih tepat. 

 

 

 

 

 

 



d. Metode Pengumpulan Data 

Menyusun instrumen merupakan pekerjaan penting di dalam penelitian. Akan 
tetapi, pengumpulan data jauh lebih penting. Berikut ini jenis-jenis instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian sosial. 

1) Wawancara (interview). 

2) Angket (questionaire). 

3) Tes. 

4) Perangkat observasi. 

5) Skala-skala. 

6) Penggunaan dokumentasi. 

3. Metode Analisis Data 

Analisis hasil penelitian berisi uraian tentang cara-cara analisis, yaitu 
bagaimana memanfaatkan data yang terkumpul untuk dipergunakan dalam 
memecahkan masalah penelitian. Jenis analisis kuantitatif dan analisis 
kualitatif dapat dipilih berdasarkan jenis data yang dikumpulkan. 

4. Waktu dan Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Usulan penelitian juga menyertakan jadwal pelaksanaan penelitian dalam 
bentuk baris yang menunjukkan tahapan kegiatan dan kolom yang 
menunjukkan waktu. Jadwal kegiatan penelitian menunjukkan hal-hal berikut 
ini. 

• Tahap-tahap pelaksanaan penelitian. 
• Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian. 
• Perincian kegiatan masing-masing tahap. 



Contoh matrik jadwal pelaksanaan penelitian. 
 

 

 

Diskusi mengapa penting uji coba instrumen dilakukan 

Untuk memperioleh informasi mengenai kualitas instrumen sudah atau belum 
memenuhi persyaratan yang digunakan.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211), “baik buruknya instrumen akan 
berpengaruh terhadap benar tidaknya data yang diperoleh, sedangkan benar 
tidaknya sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian”. Instrumen yang 
baik selain valid juga harus reliabel, artinya dapat diandalkan. Suharsimi Arikunto 
(2010: 211) menyatakan “Instrumen dapat dikatakan reliabel jika memberikan 
hasil yang “tepat” atau “ajeg” walau oleh siapa dan kapan saja” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



TUGAS METODE PENELITIAN 
BAB XI Kesahihan dan keterandalan  

 

Jelaskan keabsahan data kualitatif dan kapan suatu data memenuhi creteria dan 
realible  
Jawab  

Keabsahan Data Penelitian Kualitatif. Demi terjaminnya keakuratan data, maka 
peneliti akan melakukan keabsahan data. Data yang salah akan menghasilkan 
penarikan kesimpulan yang salah, demikian pula sebaliknya, data yang sah akan 
menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar. Alwasilah dalam Bachri 
(2010:54) menjelaskan bahwa “tantangan bagi segala jenis penelitian pada 
akhirnya adalah terwujudnya produksi ilmu pengetahuan yang valid, sahih, benar 
dan beretika”.  

 
Kebenaran atau validitas harus dirasakan merupakan tuntutan yang terdiri dari 
tiga hal menurut Alwasilah (dalam Bachri, 2010:54) “yakni: 
 1) deskriptif,  
2) interpretasi,  
3) teori dalam penelitian kualitatif”.  

 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaaan. Pelaksanaan 
teknik pemeriksaaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut 
Bachri (2010:55) ada 4 (empat), yaitu: 

 
1. Derajat kepercayaan (credibility) 

Pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari non kualitatif. 
Fungsinya untuk melaksanakan inkuiri sehingga tingkat kepercayaan 
penemuannya dapat dicapai dan mempertunujukan derajat kepercayaan hasil-
hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda 
yang sedang diteliti. 

2. Keteralihan (transferability) 
3. Kebergantungan (dependabiliy)  

Merupakan substitusi istilah realibilitas dalam penelitian non kualitatif, yaitu 
bila ditiadakan dua atau bebrapa kali pengulangan dalam kondisi yang sama 
dan hasilnya secara esensial sama. Sedangkan dalam penelitian kualitatif 
sangat sulit mencari kondisi yang benar-benar sama. Selain itu karena faktor 
manusia sebagai instrumen, faktor kelelahan dan kejenuhan akan 
berpengaruh. 

4. Kepastian (confirmability)  
Pada penelitian kualitatif kriteria kepastian atau objektivitas hendaknya harus 
menekankan pada datanya bukan pada orang atau banyak orang.  



Selain itu, dalam keabsahan data ini juga dilakukan proses triangulasi. Menurut 
William Wiersma dalam Sugiyono (2007:372): 

 
“Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses to a sufficiency of the 
data according to the convergence of multiple data collection procedurs”. 
Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 
dan waktu, sehingga triangulasi dapat kelompokkan dalam 3 jenis yakni; 
triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data dan triangulasi waktu.  

 
Dari tiga jenis triangulasi tersebut, penulis memilih keabsahan data dengan 
pendekatan triangulasi sumber untuk mengungkap dan menganalisis masalah-
masalah yang dijadikan obyek penelitian. Dengan demikian analisis data 
menggunakan metode triangulation observers. Selanjutnya pendekatan 
triangulasi dilakukan menurut : 

1. Sudut pandang Pejabat Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor sebagai pihak 
pengarah dan pengawasan pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah; 

2. Menurut sudut pandang Kepala Sekolah dan Guru SD/SMP sebagai pihak 
pengelola Bantuan Operasional Sekolah; 

3. Sudut pandang Komite Sekolah sebagai pihak yang mewakili kepentingan 
peserta didik dalam pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah; dan. 

4. Sudut pandang orang tua peserta didik sebagai pihak yang memetik manfaat 
dalam pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah. 

Diskusi apakah sama pengujian dan keterandalan untuk analisis kualitatif dan 
kuantitatf 

Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif yang bertolak 
dari pandangan Positivisme. Penelitian kualitatif berangkat dari filsafat 
Konstruktivisme, yang memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif 
dan menuntut interpretasi berdasarkan pengalaman sosial. Reality is multilayer, 
interactive and a shared social experience interpretation by individuals (McMillan 
and Schumacker, 2001).  

Peneliti kualitatif memandang kenyataan sebagai konstruksi sosial, individu atau 
kelompok menarik atau memberi makna kepada suatu kenyataa dengan 
mengkonsruksinya. Orang membentuk konstruksi untuk mengerti kenyataan-
kenyataan, dan dia memahami konstruksi sebagai suatu sistem pandangan, 
persepsi atau kepercayaan. Dengan perkatan lain, persepsi seorang adalah apa 
yang dia yakini sebagai “nyata” baginya, dan terhadap hal itulah tindakan, 
pemikiran dan perasaannya diarahkan. 



TUGAS METODE PENELITIAN 
BAB XII Analisis Data Kualitatif  

 
Jelaskan Model analisis interaktif Miles and Hubermen  
Jawab : 

Model Analisis Interaktif Miles & Huberman 
Model analisis interaktif menurut miles dan huberman yaitu dalam penelitian 
kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada di 
lapangan ataupun sesudah kembali dari lapangan baru di adakan analisis. Dalam 
penelitian ini analisis data telah dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman 
(1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam penelitian 
proses analisis ini dilakukan melalui 4 tahap, berikut ini: 

1. Pengumpulan Data  
Data  yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat 
pada catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan 
bagian reflektif. Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan alami, (merupakan 
catatan mengenai apa yang disaksikan, didengar, dilihat dan dialammmi 
sendiri oleh peneliti tanpa  adanya penafsiran dan pendapat dari peneliti 
terhadap fenomena yang dialaminya). Catatan reflektif adalah catatan yang 
isinya kesan, pendapat, komentar serta tafsiran peneliti mengenai apa 
penemuan yang dijumpai. Selain itu merupakan  bahan rencana  
pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. 
 

2. Reduksi Data 
Selanjutnya sesudah data terkumpul dibuat reduksi data, untuk menentukan 
data yang relevan dan mempunyai maka, memfokuskan data yang mengarah 
pada pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Selanjutnya melakukan penyederhanaan serta 
menyususn secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting mengenai hasil 
penemuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya temuan data 
atau temuan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang direduksi. 
Sedangkan untuk data yang tidak ada kaitannya dengan masalah penelitian 
dibuang. Atau dengan kata lain reduksi data dipakai untuk analisis yang 
mengarahkan, menggolongkan, menajamkan dan membuang yang tidak 
penting danmengorganisasikan data. Dengan begitu maka akan 
mempermudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. 
 
 
 



3. Penyajian Data  
Penyajian data bisa berbentuk tulisan, gambar, tabel dan grafik. Tujuan 
penyajian data untuk menggabungkan informasi sehingga bisa memberikan 
gambaran terhadap keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, supaya peneliti tidak 
mengalami kesulitan dalam penguasaan informasi secara baik dan menyeluruh 
dan juga bagian-bagian tertentu dari hasil peneltian. Maka dari itulah peneliti 
harus membuat naratif, grafik atau matrik untuk mempermudah penguasaan 
data atau informasi tersebut.  Dengan cara seperti itu maka peneliti bisa tetap 
menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang bisa 
membosankan. Hal seperti ini dilakukan karena data yang tersususun kurang 
baik dapat mempengaruhi peneliti dalam mengambil kesimpulan yang 
memihak dan dalam bertindak secara ceroboh, dan tidak mendasar. Mengenai 
display data harus dissadari sebagai bagian di dalam analisis data. 
 

4. Penerikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya penelitian, seperti 
halnya proses reduksi data, sesudah data telah terkummpul memadai maka 
akan dapat diperoleh kesimpulan sementara, dan sesudah data benar-benar 
lengkap maka dapat diperoleh kesimpulan akhir. 

 
Mulai  dari awal penelitian, peneliti selalu ingin berusaha menemukan makna 
data yang terkumpul. Oleh sebab itu perlu untuk menemukan tema, pola, 
persamaan, hubungan, hipotesis, hal-hal yang sering muncul dan lain-lain. 
Awalnya kesimpulan yang diperoleh bersifat kabur, tentatif dan diragukan namun 
dengan bertambahnya data baik itu dari hasil observasi maupun wawancara dan 
dari diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian. Maka kesimpulan-kesimpulan 
tersebut harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama berlangsungya 
penelitian. 
 
Selanjutnya data-data yang ada disatukan ke dalam unit-unit informasi yang 
menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan 
bisa ditafsirkan tanpa adanya informasi tambahan. Data tentang informasi yang 
dirasa sama disatukan dalam satu kategori, sehingga memberikan kemungkinan 
munculnya kategori baru dari kategori yang telah ada. 
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Diskusi mengapa pada penelitian kualitatif kemampuan dan keandalan peneliti 
sangat mempengaruhi hasil penelitian 
Penggunaan reliabilitas dan validitas dalam paradigma penelitian kuantitatif dan 
kaulitatif sangat dianjurkan. Namun penggunaan istilah relibilitas dan validitas 
yang berakar dalam perspektif positivis dalam parktek penelitian kualitatif harus 
didefinisikan ulang untuk digunakan dalam pendekatan naturalistik. Pada artikel 
ini membahas penggunaan istilah reliabilitas dan validitas dalam paradigma 
penelitian kualitatif. Pembahasan dimulai dari konsep penelitian kualititatif, 
validitas dan reliabilitas untuk mengevaluasi penelitian kualitatif, dan pengujian 
validitas dan reliabilitas untuk mengevaluasi mutu penelitian kualitatif. Dari 
pembahasan mengenai paradigma penelitian kualitatif serta pemahaman tentang 
validitas dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif kita dapat memahami tentang 
arti secara tradisional tentang reliabilitas dan validitas dari perspektif para 
peneliti kualitatif. Reliabilitas dan validitas yang dikonseptualisasikan sebagai 
intrumen untuk mengevalusi tingkat kepercayaan, ketelitian dan kualitas dalam 
paradigma kuantitatif, dalam perspektif kualitatif dapat disamakan dengan 
kredibilitas, tranferabilitas, dan dependabilitas. 
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Model analisis interaktif menurut miles dan huberman yaitu dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada di lapangan ataupun sesudah 

kembali dari lapangan baru di adakan analisis. Dalam penelitian ini analisis data telah 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Miles dan Huberman (1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam 

penelitian proses analisis ini dilakukan melalui 4  tahap, berikut ini Huberman dan Miles 

mengajukan model analisis data yang disebut sebagai model interaktif. Ini terdiri atas: 

1. Pengumpulan Data 

2. Reduksi Data  

3. Penyajian Data 

4. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  

 

Keempat kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, 

selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun 

wawasan umum yang disebut analisis. 

 

Gambaran Interaktif Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Tahap Pengumpulan Data  

Pada tahap ini peneliti melakukan proses  pengumpulan data dengan teknik 

yang ditentukan, yang melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, latar, atau konteks 

terjadinya peristiwa. Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan 

dengan cara partisipant observation (pengamatan terlibat) dengan harapan dapat 

menemukan makna di balik fenomena yang disaksikan.   

Pedoman saat pengumpulan data antara lain: 

a. Fokus pada objek penelitian  

b. Tentukan jenis penelitian  

c. Membuat pertanyaan analitis  

d. Memulai dari yang makro  

e. Mengomentari gagasan  

f. Memo untuk diri sendiri  

 

Data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat 

pada catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan bagian 

reflektif. Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan alami, (merupakan catatan 

mengenai apa yang disaksikan, didengar, dilihat dan dialammmi sendiri oleh peneliti 

tanpa  adanya penafsiran dan pendapat dari peneliti terhadap fenomena yang 

dialaminya). Catatan reflektif adalah catatan yang isinya kesan, pendapat, komentar 

serta tafsiran peneliti mengenai apa penemuan yang dijumpai. Selain itu merupakan  

bahan rencana  pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. 

 

2. Tahap Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 

selama penelitian hingga laporan akhir penelitian tersusun dan tidak harus menunggu 

data terkumpul banyak. untuk menentukan data yang relevan  maka, memfokuskan 

data yang mengarah pada pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya melakukan penyederhanaan serta 

menyususn secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting mengenai hasil 

penemuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang direduksi. Sedangkan untuk data 



yang tidak ada kaitannya dengan masalah penelitian dibuang. Atau dengan kata lain 

reduksi data dipakai untuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, menajamkan 

dan membuang yang tidak penting danmengorganisasikan data. Dengan begitu maka 

akan mempermudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. 

 

3. Display Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  Dengan 

mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah memahami apa yang terjadi dan apa 

yang harus dilakukan.  Sebelum laporan akhir penelitian disusun, jangan hentikan 

kegiatan display agar yakin semua data telah disajikan dan dipaparkan. Penyajian data 

bisa berbentuk tulisan, gambar, tabel dan grafik. Tujuan penyajian data untuk 

menggabungkan informasi sehingga bisa memberikan gambaran terhadap keadaan 

yang terjadi. Dalam hal ini, supaya peneliti tidak mengalami kesulitan dalam 

penguasaan informasi secara baik dan menyeluruh dan juga bagian-bagian tertentu 

dari hasil peneltian. Maka dari itulah peneliti harus membuat naratif, grafik atau 

matrik untuk mempermudah penguasaan data atau informasi tersebut.  Dengan cara 

seperti itu maka peneliti bisa tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam 

kesimpulan informasi yang bisa membosankan. Hal seperti ini dilakukan karena data 

yang tersususun kurang baik dapat mempengaruhi peneliti dalam mengambil 

kesimpulan yang memihak dan dalam bertindak secara ceroboh, dan tidak mendasar. 

Mengenai display data harus dissadari sebagai bagian di dalam analisis data. 

 

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan   

Yakni tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan dan merupakan tahap 

akhir proses pengambilan data. Pemberian makna ini sejauh pemahaman peneliti dan 

interpretasi yang telah dibuatnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses 

ini adalah dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, 

pengelompokan, dan pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, atau 

menyimpang dari kebiasaan).   

Penarikan kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya penelitian, seperti 

halnya proses reduksi data, sesudah data telah terkummpul memadai maka akan dapat 

diperoleh kesimpulan sementara, dan sesudah data benar-benar lengkap maka dapat 

diperoleh kesimpulan akhir. 

http://metopenkomp.blogspot.co.id/


Mulai  dari awal penelitian, peneliti selalu ingin berusaha menemukan makna 

data yang terkumpul. Oleh sebab itu perlu untuk menemukan tema, pola, persamaan, 

hubungan, hipotesis, hal-hal yang sering muncul dan lain-lain. Awalnya kesimpulan 

yang diperoleh bersifat kabur, tentatif dan diragukan namun dengan bertambahnya 

data baik itu dari hasil observasi maupun wawancara dan dari diperolehnya 

keseluruhan data hasil penelitian. Maka kesimpulan-kesimpulan tersebut harus 

diklarifikasikan dan diverifikasikan selama berlangsungya penelitian. 

Selanjutnya data-data yang ada disatukan ke dalam unit-unit informasi yang 

menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan bisa 

ditafsirkan tanpa adanya informasi tambahan. Data tentang informasi yang dirasa 

sama disatukan dalam satu kategori, sehingga memberikan kemungkinan munculnya 

kategori baru dari kategori yang telah ada. 

 

 

 



 

 

 
 

 

Soal : 

Jelaskan Model Analisis interaktif  Miles dan Huberman ? 

Jawab : 

Model Analisis Interaktif Miles & Huberman 

 

Model analisis interaktif menurut Miles dan Huberman yaitu dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada di lapangan ataupun sesudah 

kembali dari lapangan baru di adakan analisis. Dalam penelitian ini analisis data telah 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Miles dan Huberman (1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam 

penelitian proses analisis ini dilakukan melalui 4 tahap, berikut ini: 
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1. Pengumpulan Data  

Data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat pada 

catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan bagian reflektif. 

Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan alami, (merupakan catatan mengenai apa yang 

disaksikan, didengar, dilihat dan dialammmi sendiri oleh peneliti tanpa  adanya 

penafsiran dan pendapat dari peneliti terhadap fenomena yang dialaminya). Catatan 

reflektif adalah catatan yang isinya kesan, pendapat, komentar serta tafsiran peneliti 

mengenai apa penemuan yang dijumpai. Selain itu merupakan  bahan rencana  

pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. 

2. Reduksi Data 

Selanjutnya sesudah data terkumpul dibuat reduksi data, untuk menentukan data 

yang relevan dan mempunyai maka, memfokuskan data yang mengarah pada pemecahan 

masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya 

melakukan penyederhanaan serta menyususn secara sistematis dan menjabarkan hal-hal 

penting mengenai hasil penemuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya 

temuan data atau temuan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang direduksi. 

Sedangkan untuk data yang tidak ada kaitannya dengan masalah penelitian dibuang. Atau 

dengan kata lain reduksi data dipakai untuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, 

menajamkan dan membuang yang tidak penting danmengorganisasikan data. Dengan 

begitu maka akan mempermudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. 

3. Tahap Penyajian Data/ Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau penampilan 

(display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, mengingat bahwa 

peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.  Display adalah format yang menyajikan 

informasi secara tematik kepada pembaca. Miles dan Huberman (1984) memperkenalkan 

dua macam format, yaitu : diagram konteks (context chart) dan matriks. 

Penelitian kualitatif  biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan- tindakan 

orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat sebagai aspek 

relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai aspek relevan dari sistem 

sosial dimana seseorang berfungsi (ruang kelas, sekolah, departemen, keluarga, agen, 

masyarakat lokal), sebagai ilustrasi dapat dibaca Miles dan Huberman (1984:133) 



Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian 

selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang yang relevan 

sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 

Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar 

fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu 

ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian data yang baik merupakan 

satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. 

Miles and Hubermen (1984) menyatakan : ”the most frequent form of display 

data for qualitative research data in the post has been narrative text”/yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.  Miles dan Huberman membantu para peneliti kualitatif dengan model-

model penyajian data yang analog dengan model-model penyajian data kuantitatif statis, 

dengan menggunakan tabel, grafiks, amatriks dan semacamyan; bukan diisi dengan 

angka-angka melainkan dengan kata atau phase verbal. 

Dalam bukunya Qualitative Data Analysis disajikan mengenai model-model 

penyajian data untuk analisis kualitatif.  Miles dan Huberman dengan model-modelnya 

itu dimaksudkan untuk mendorong tumbuhnya kreativitas membuat modelnya sendiri, 

bukan hanya sekedar konsumen model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman 

menyajikan 9 model dengan 12 contoh penyajian data kualitatif bentuk matriks, 

gambar atau grafik analog dengan model yang biasanya digunakan dalam 

metodologi penelitian kuantitatif statistik. 

Model 1 adalah model untuk mendeskripsikan model penelitian. Dapat berupa 

sosiogram, organigram atau menyajikan peta geografis. 

Model 2  adalah model yang dipakai untuk memantau komponen atau dimensi 

penelitian, yaitu dengan checklist matrik. Karena matriks itu tabel dua dimensi, maka 

pada barisnya dapat disajikan komponen atau dimensinya, pada kolom disajikan kurun 

waktunya. Isi checklist hanyalah tanda-tanda singkat. 

Model 3 adalah model untuk mendeskripsikan perkembangan antar waktu. Isinya bukan 

sekedar tanda cek, melainkan ada diskripsi verbal dengan satu kata atau phase. 



Model 4 adalah matriks tataperan, yang mendeskripsikan pendapat, sikap, kemampuan 

atau lainnya dari berbagai pemeranan. 

Model 5  adalah matriks konsep terklaster. Digunakan untuk meringkas berbagai hasil 

penelitian dari berbagai ahli yang pokok perhatiannya berbeda. 

Model 6 adalah matriks tentang efek atau pengaruh. Model ini hanya mengubah fungsi-

fungsi kolom-kolomnya, diganti untuk mendeskripsikan perubahan sebelum dan sesudah 

mendapat penyuluhan, sebelum dan sesudah deregulasi dan yang semacamnya. 

Model 7 adalah matriks dinamika lokasi. Melalui model ini diungkap dinamika lokasi 

untuk berubah. Model ini berguna bagi peneliti yang memang hendak melihat dinamika 

sosial suatu lokasi, tetapi memang tidak banyak peneliti yang mengungkap hal tersebut 

cukup sulit. 

Model 8 adalah menyusun daftar kejadian. Daftar kejadian dapat disusun kronologis atau 

diklasterkan. 

Model 9 adalah jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang ditelitinya. Dari deskripsi 

atau sajian yang diringkaskan dalam berbagai model tersebut dapat diharapkan agar 

mempermudah kita untuk merumuskan prediksi kita. 

Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks yang 

naratif juga dapat berupa : bagan, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), 

pictogram, dan sejenisnya. Kesimpulan yang dikemukakan ini masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan 

data berikutnya.   

4. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan 

melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti buat 

yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-

bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan 

kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang 

diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. 



Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk 

menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak 

bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah memutuskan anara 

data yang mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. 

Data yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat 

sedang data lain yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan 

harus dipisahkan. 

Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa metode, yaitu : 

a.   mengecek representativeness atau keterwakilan data 

b.   mengecek data dari pengaruh peneliti 

c.   mengecek melalui triangulasi 

d.   melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat dipercaya 

e.   membuat perbandingan atau mengkontraskan data 

f.   menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data negatif 

Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan menggunakan 

satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi yang dapat digunakan 

untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian 

kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-remang atau 

gelap menjadi jelas setelah diteliti. temuan tersebut berupa hubungan kausal atau 

interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau teori. 
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Soal : 

 

Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman. 

 

Jawaban :  

 

Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada waktu peneliti 
berada di lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru dilakukan analisis. Pada 
penelitian ini analisis data telah dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
Alur analisis mengikuti model analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan 
Huberman (1984: 23). Teknis yang digunakan dalam menganalisis data dapat 
divisualisasikan sebagai berikut: 
 
 
Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 
 
1. Pengumpulan Data   

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam 
catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 
Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, 
disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari 
peneliti terhadap fenomena yang dialami. 
Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran 
peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan 
data untuk tahap berikutnya. 

 
2. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih data yang 
relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan 
masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal 
penting tentang hasil temuan dan maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan 
data atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. 
Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah  penelitian dibuang. Dengan kata 
lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, 
sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 

 
3. Penyajian Data 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. 
Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam 
penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil 
penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan 
penguasaan informasi atau data tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap 



menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang dapat 
membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar-pencar dan kurang 
tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam bertindak secara ceroboh 
dan mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat daan tidak mendasar. Untuk 
display data harus disadari sebagai bagian dalam analisis data. 

 
4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya 
proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil 
kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan 
akhir. 

 
 
Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk 
itu perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis 
dan sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan 
diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari 
hasil observasi dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian.Kesimpulan–
kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 
 
Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi rumusan 
kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa 
informasi tambahan. Data mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam 
satu kategori, sehingga memungkinkan untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang 
sudah ada. 
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Soal : 

Jelaskan model analisis interaktif  Miles dan Huberman ? 

Jawab : 

Model Analisis Interaktif Miles & Huberman 

 

Model analisis interaktif menurut miles dan huberman yaitu dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada di lapangan ataupun sesudah 

kembali dari lapangan baru di adakan analisis. Dalam penelitian ini analisis data telah 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Miles dan Huberman (1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam 

penelitian proses analisis ini dilakukan melalui 4 tahap, berikut ini: 

1. Pengumpulan Data  

Data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat pada 

catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan bagian reflektif. 

Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan alami, (merupakan catatan mengenai apa yang 

disaksikan, didengar, dilihat dan dialammmi sendiri oleh peneliti tanpa  adanya penafsiran 

dan pendapat dari peneliti terhadap fenomena yang dialaminya). Catatan reflektif adalah 

catatan yang isinya kesan, pendapat, komentar serta tafsiran peneliti mengenai apa 

penemuan yang dijumpai. Selain itu merupakan  bahan rencana  pengumpulan data untuk 

tahap selanjutnya. 

 



2. Reduksi Data 

Selanjutnya sesudah data terkumpul dibuat reduksi data, untuk menentukan data 

yang relevan dan mempunyai maka, memfokuskan data yang mengarah pada pemecahan 

masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya 

melakukan penyederhanaan serta menyususn secara sistematis dan menjabarkan hal-hal 

penting mengenai hasil penemuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya 

temuan data atau temuan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang direduksi. 

Sedangkan untuk data yang tidak ada kaitannya dengan masalah penelitian dibuang. Atau 

dengan kata lain reduksi data dipakai untuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, 

menajamkan dan membuang yang tidak penting danmengorganisasikan data. Dengan 

begitu maka akan mempermudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. 

 

3. Tahap Penyajian Data/ Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau penampilan 

(display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, mengingat bahwa 

peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.  Display adalah format yang menyajikan 

informasi secara tematik kepada pembaca. Miles dan Huberman (1984) memperkenalkan 

dua macam format, yaitu : diagram konteks (context chart) dan matriks. 

Penelitian kualitatif  biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan- tindakan orang 

yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat sebagai aspek relevan 

segera dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai aspek relevan dari sistem sosial 

dimana seseorang berfungsi (ruang kelas, sekolah, departemen, keluarga, agen, 

masyarakat lokal), sebagai ilustrasi dapat dibaca Miles dan Huberman (1984:133) 

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian 

selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga 

menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat 

dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk 

memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapi 

tujuan penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju 

tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. 



Miles and Hubermen (1984) menyatakan : ”the most frequent form of display data 

for qualitative research data in the post has been narrative text”/yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.  Miles dan Huberman membantu para peneliti kualitatif dengan model-

model penyajian data yang analog dengan model-model penyajian data kuantitatif statis, 

dengan menggunakan tabel, grafiks, amatriks dan semacamyan; bukan diisi dengan angka-

angka melainkan dengan kata atau phase verbal. 

Dalam bukunya Qualitative Data Analysis disajikan mengenai model-model 

penyajian data untuk analisis kualitatif.  Miles dan Huberman dengan model-modelnya itu 

dimaksudkan untuk mendorong tumbuhnya kreativitas membuat modelnya sendiri, bukan 

hanya sekedar konsumen model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman menyajikan 

9 model dengan 12 contoh penyajian data kualitatif bentuk matriks, gambar atau 

grafik analog dengan model yang biasanya digunakan dalam metodologi penelitian 

kuantitatif statistik. 

Model 1 adalah model untuk mendeskripsikan model penelitian. Dapat berupa sosiogram, 

organigram atau menyajikan peta geografis. 

Model 2  adalah model yang dipakai untuk memantau komponen atau dimensi penelitian, 

yaitu dengan checklist matrik. Karena matriks itu tabel dua dimensi, maka pada barisnya 

dapat disajikan komponen atau dimensinya, pada kolom disajikan kurun waktunya. Isi 

checklist hanyalah tanda-tanda singkat. 

Model 3 adalah model untuk mendeskripsikan perkembangan antar waktu. Isinya bukan 

sekedar tanda cek, melainkan ada diskripsi verbal dengan satu kata atau phase. 

Model 4 adalah matriks tataperan, yang mendeskripsikan pendapat, sikap, kemampuan 

atau lainnya dari berbagai pemeranan. 

Model 5  adalah matriks konsep terklaster. Digunakan untuk meringkas berbagai hasil 

penelitian dari berbagai ahli yang pokok perhatiannya berbeda. 

Model 6 adalah matriks tentang efek atau pengaruh. Model ini hanya mengubah fungsi-

fungsi kolom-kolomnya, diganti untuk mendeskripsikan perubahan sebelum dan sesudah 

mendapat penyuluhan, sebelum dan sesudah deregulasi dan yang semacamnya. 



Model 7 adalah matriks dinamika lokasi. Melalui model ini diungkap dinamika lokasi 

untuk berubah. Model ini berguna bagi peneliti yang memang hendak melihat dinamika 

sosial suatu lokasi, tetapi memang tidak banyak peneliti yang mengungkap hal tersebut 

cukup sulit. 

Model 8 adalah menyusun daftar kejadian. Daftar kejadian dapat disusun kronologis atau 

diklasterkan. 

Model 9 adalah jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang ditelitinya. Dari deskripsi 

atau sajian yang diringkaskan dalam berbagai model tersebut dapat diharapkan agar 

mempermudah kita untuk merumuskan prediksi kita. 

Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks yang 

naratif juga dapat berupa : bagan, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), 

pictogram, dan sejenisnya. Kesimpulan yang dikemukakan ini masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan 

data berikutnya.      

 

4. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan 

melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti buat 

yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-

bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi 

yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk 

menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak 

bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah memutuskan anara 

data yang mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. Data 

yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat sedang 

data lain yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus 

dipisahkan. 



Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa metode, yaitu : 

a.   mengecek representativeness atau keterwakilan data 

b.   mengecek data dari pengaruh peneliti 

c.   mengecek melalui triangulasi 

d.   melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat dipercaya 

e.   membuat perbandingan atau mengkontraskan data 

f.   menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data negatif 

Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan menggunakan 

satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi yang dapat digunakan 

untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian 

kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-remang atau 

gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan tersebut berupa hubungan kausal atau 

interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau teori. 
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Model Analisis Interaktif  

Miles & Huberman 

A.    Pengelolaan Data  

Analisis data kualitatif pada dasarnya sudah dimulai saat peneliti mulai mengumpulkan data, 

dengan cara memilah mana data yang sesungguhnya penting atau tidak. Ukuran penting dan tidaknya 

mengacu  pada kontribusi data tersebut pada upaya menjawab fokus penelitian. Di dalam penelitian 

lapangan (field research) bisa saja terjadi karena memperoleh data yang sangat menarik, peneliti 

mengubah fokus penelitian. Ini bisa dilakukan karena perjalanan penelitian kualitatif bersifat siklus, 

sehingga fokus yang sudah didesain sejak awal bisa berubah ditengah jalan karena peneliti 

menemukan data yang sangat penting, yang sebelumnya tidak terbayangkan. Lewat data itu akan 

diperoleh informasi yang lebih  bermakna. Untuk bisa menentukan kebermaknaan data atau informasi 

ini diperlukan pengertian mendalam, kecerdikan, kreativitas, kepekaan konseptual, pengalaman dan 

pengalaman peneliti. Kualitas hasil analisis data kualitatif sangat tergantung pada faktor-faktor 

tersebut.  

Proses pengelolaan data kualitatif antara lain melibatan kegiatan : 

• Menata, mengedit, memperbaiki dan kemudian menulis ulang data (misalnya dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dll). 

• Memperkecil dan mengelompokkan data menjadi beberapa kategori 

• Menyimpan (membuat skema kerja, peng-kodean dan pelabelan) 

• Memanggil data kembali. 

 

B. Model Analisis Interaktif Miles & Huberman 

Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran 

kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.  Model analisis yang 

dikemukan tersebut dikenal dengan Istilah Model Interaktif  yang aktivitasnya terdiri dari  : 

1. Reduksi data (data reduction),  

2. Penyajian data (data display)  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing & verification). 
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Dari ketiga kegiatan tersebut di atas merupakan suatu kegiatan yang saling terkait pada saat 

sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar guna membangun 

wawasan umum yang biasa disebut sebagai analisa. 

 

Model  Interaktif Miles & Huberman 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

(Miles & Huberman ;  1992) 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan teknik yang ditentukan, 

yang melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas latar, atau konteks terjadinya peristiwa.  

Pada proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan dengan cara participant 

observation (pengamatan terlibat) dengan harapan dapat makna di balik fenomena yang 

disaksikan. 

Adapun sebagai pedoman dalam pengumpulan data diantaranya adalah : 

a. Fokus pada obyek penelitian 

b. Tentukan jenis penelitian 

c. Membuat pertanyaan analisis 

d. Memulai pertanyaan dari hal hal makro 

e. Mengomentari gagasan 

f. Membuat catatan untuk diri sendiri. 

Pengumpulan 
Data 

Penyajian  Data 

Reduksi Data 

Penarikan kesimpulan 
/ verifikasi 
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Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat dalam catatan 

lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 

Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan 

dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap 

fenomena yang dialami. 

Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti 

tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 

berikutnya. 

 

2. Tahap Reduksi Data 

Tahap reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catan tertulis yang diperoleh 

di lapangan. 

Dalam melakukan penyederhanaan, penyusunan secara sistematis serta penjabaran  hal-hal 

penting mengenai hasil penemuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya temuan data 

atau temuan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang direduksi. Sedangkan untuk 

data yang tidak ada kaitannya dengan masalah penelitian dibuang. Atau dengan kata lain reduksi 

data dipakai untuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, menajamkan dan membuang 

yang tidak penting dan mengorganisasikan data. Dengan begitu maka akan mempermudahkan 

peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. 

Proses reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung sampai 

dengan laporan akhir penelitian tersusun. Dalam proses reduksi data tidak harus menunggu data 

terkumpul dalam jumlah banyak. 

 

3. Tahap Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau penampilan (display) dari 

data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak 
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menyusun teks naratif. Display adalah format yang menyajikan informasi secara tematik kepada 

pembaca.  

Miles dan Huberman (1984) memperkenalkan dua macam format, yaitu : diagram konteks 

(context chart) dan matriks.  

Penelitian kualitatif biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan- tindakan orang yang terjadi 

pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat sebagai aspek relevan segera dari situasi yang 

bersangkutan, maupun sebagai aspek relevan dari sistem sosial dimana seseorang berfungsi (ruang 

kelas, sekolah, departemen, keluarga, agen, masyarakat lokal).  

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisir, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah 

ini peneliti berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat 

disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan 

data, membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa 

yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian.  

Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif 

yang valid dan handal. Miles and Hubermen (1984) menyatakan : ”the most frequent form of 

display data for qualitative research data in the post has been narrative text” / yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif.  

Miles dan Huberman membantu para peneliti kualitatif dengan model-model penyajian data yang 

analog dengan model-model penyajian data kuantitatif statis, dengan menggunakan tabel, grafiks, 

matriks dan semacamyan; bukan diisi dengan angka-angka melainkan dengan kata atau phase 

verbal.  

Dengan mencermati penyajian data, peneliti akan lebih mudah dalam memahami apa yang terjadi 

dan apa yang harus dilakukan. 

 

4. Tahan Verrifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti halnya proses  

reduksi data. Setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan 

sementara, dan setelah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 
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Sejak awal penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. Untuk itu 

perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan 

sebagainya.  

Kesimpulan yang diperoleh mula-mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan tetapi dengan 

bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan dengan 

diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian.  

Kesimpulan–kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian 

berlangsung. Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang menjadi 

rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa 

informasi tambahan. Data mengenai informasi yang dirasakan sama, disatukan ke dalam satu 

kategori, sehingga memungkinkan untuk timbulnya ketegori baru dari kategori yang sudah ada. 

Jadi Verifikasi dan penarikan kesimpulan adalah  tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan 

dan merupakan tahap akhir proses pengambilan data. Pemberian makna tersebut didasrkan pada  

sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang telah dibuatnya.    

Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan melakukan pencatatan untuk 

pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan, dan pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, 

berbeda, atau menyimpang dari kebiasaan).   

Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan menggunakan satu cara atau 

lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk mendukung 

tercapainya tujuan penelitian.  

Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang belum pernah 

ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-

remang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan tersebut berupa hubungan kausal atau 

interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau teori. 
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Model analisis interaktif menurut miles dan huberman yaitu dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada di lapangan ataupun sesudah 

kembali dari lapangan baru di adakan analisis. Dalam penelitian ini analisis data telah 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Miles dan Huberman (1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam 

penelitian proses analisis ini dilakukan melalui 4  tahap, berikut ini Huberman dan Miles 

mengajukan model analisis data yang disebut sebagai model interaktif. Ini terdiri atas: 

1. Pengumpulan Data 

2. Reduksi Data  

3. Penyajian Data 

4. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  

 

Keempat kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, 

selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun 

wawasan umum yang disebut analisis. 

 

Gambaran Interaktif Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Tahap Pengumpulan Data  

Pada tahap ini peneliti melakukan proses  pengumpulan data dengan teknik 

yang ditentukan, yang melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, latar, atau konteks 

terjadinya peristiwa. Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan 

dengan cara partisipant observation (pengamatan terlibat) dengan harapan dapat 

menemukan makna di balik fenomena yang disaksikan.   

Pedoman saat pengumpulan data antara lain: 

a. Fokus pada objek penelitian  

b. Tentukan jenis penelitian  

c. Membuat pertanyaan analitis  

d. Memulai dari yang makro  

e. Mengomentari gagasan  

f. Memo untuk diri sendiri  

 

Data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat 

pada catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan bagian 

reflektif. Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan alami, (merupakan catatan 

mengenai apa yang disaksikan, didengar, dilihat dan dialammmi sendiri oleh peneliti 

tanpa  adanya penafsiran dan pendapat dari peneliti terhadap fenomena yang 

dialaminya). Catatan reflektif adalah catatan yang isinya kesan, pendapat, komentar 

serta tafsiran peneliti mengenai apa penemuan yang dijumpai. Selain itu merupakan  

bahan rencana  pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. 

 

2. Tahap Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 

selama penelitian hingga laporan akhir penelitian tersusun dan tidak harus menunggu 

data terkumpul banyak. untuk menentukan data yang relevan  maka, memfokuskan 

data yang mengarah pada pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya melakukan penyederhanaan serta 

menyususn secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting mengenai hasil 

penemuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang direduksi. Sedangkan untuk data 



yang tidak ada kaitannya dengan masalah penelitian dibuang. Atau dengan kata lain 

reduksi data dipakai untuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, menajamkan 

dan membuang yang tidak penting danmengorganisasikan data. Dengan begitu maka 

akan mempermudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. 

 

3. Display Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  Dengan 

mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah memahami apa yang terjadi dan apa 

yang harus dilakukan.  Sebelum laporan akhir penelitian disusun, jangan hentikan 

kegiatan display agar yakin semua data telah disajikan dan dipaparkan. Penyajian data 

bisa berbentuk tulisan, gambar, tabel dan grafik. Tujuan penyajian data untuk 

menggabungkan informasi sehingga bisa memberikan gambaran terhadap keadaan 

yang terjadi. Dalam hal ini, supaya peneliti tidak mengalami kesulitan dalam 

penguasaan informasi secara baik dan menyeluruh dan juga bagian-bagian tertentu 

dari hasil peneltian. Maka dari itulah peneliti harus membuat naratif, grafik atau 

matrik untuk mempermudah penguasaan data atau informasi tersebut.  Dengan cara 

seperti itu maka peneliti bisa tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam 

kesimpulan informasi yang bisa membosankan. Hal seperti ini dilakukan karena data 

yang tersususun kurang baik dapat mempengaruhi peneliti dalam mengambil 

kesimpulan yang memihak dan dalam bertindak secara ceroboh, dan tidak mendasar. 

Mengenai display data harus dissadari sebagai bagian di dalam analisis data. 

 

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan   

Yakni tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan dan merupakan tahap 

akhir proses pengambilan data. Pemberian makna ini sejauh pemahaman peneliti dan 

interpretasi yang telah dibuatnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses 

ini adalah dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, 

pengelompokan, dan pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, atau 

menyimpang dari kebiasaan).   

Penarikan kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya penelitian, seperti 

halnya proses reduksi data, sesudah data telah terkummpul memadai maka akan dapat 

diperoleh kesimpulan sementara, dan sesudah data benar-benar lengkap maka dapat 

diperoleh kesimpulan akhir. 

http://metopenkomp.blogspot.co.id/


Mulai  dari awal penelitian, peneliti selalu ingin berusaha menemukan makna 

data yang terkumpul. Oleh sebab itu perlu untuk menemukan tema, pola, persamaan, 

hubungan, hipotesis, hal-hal yang sering muncul dan lain-lain. Awalnya kesimpulan 

yang diperoleh bersifat kabur, tentatif dan diragukan namun dengan bertambahnya 

data baik itu dari hasil observasi maupun wawancara dan dari diperolehnya 

keseluruhan data hasil penelitian. Maka kesimpulan-kesimpulan tersebut harus 

diklarifikasikan dan diverifikasikan selama berlangsungya penelitian. 

Selanjutnya data-data yang ada disatukan ke dalam unit-unit informasi yang 

menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan bisa 

ditafsirkan tanpa adanya informasi tambahan. Data tentang informasi yang dirasa 

sama disatukan dalam satu kategori, sehingga memberikan kemungkinan munculnya 

kategori baru dari kategori yang telah ada. 
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MODEL ANALISIS INTERAKTIF MILES AND HUBERMAN 

 

Model analisis interaktif menurut miles dan huberman yaitu dalam 

penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada 

di lapangan ataupun sesudah kembali dari lapangan baru di adakan analisis. 

Dalam penelitian ini analisis data telah dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman 

(1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam penelitian 

proses analisis ini dilakukan melalui 4 tahap, berikut ini: 

 

1. Pengumpulan Data 

Data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dicatat pada catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian 

deskriptif dan bagian reflektif. Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan 

alami, (merupakan catatan mengenai apa yang disaksikan, didengar, 

dilihat dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa  adanya penafsiran dan 

pendapat dari peneliti terhadap fenomena yang dialaminya). Catatan 

reflektif adalah catatan yang isinya kesan, pendapat, komentar serta 

tafsiran peneliti mengenai apa penemuan yang dijumpai. Selain itu 

merupakan  bahan rencana  pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. 

 

2. Reduksi Data 

Selanjutnya sesudah data terkumpul dibuat reduksi data, untuk 

menentukan data yang relevan dan mempunyai maka, memfokuskan data 

yang mengarah pada pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan atau 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya melakukan 



penyederhanaan serta menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal 

penting mengenai hasil penemuan dan maknanya. Dalam proses reduksi 

data, hanya temuan data atau temuan yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian yang direduksi. Sedangkan untuk data yang tidak ada kaitannya 

dengan masalah penelitian dibuang. Atau dengan kata lain reduksi data 

dipakai untuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, menajamkan 

dan membuang yang tidak penting dan mengorganisasikan data. Dengan 

begitu maka akan mempermudahkan peneliti untuk menarik sebuah 

kesimpulan. 

 

3. Penyajian Data 

Penyajian data bisa berbentuk tulisan, gambar, tabel dan grafik. Tujuan 

penyajian data untuk menggabungkan informasi sehingga bisa 

memberikan gambaran terhadap keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, 

supaya peneliti tidak mengalami kesulitan dalam penguasaan informasi 

secara baik dan menyeluruh dan juga bagian-bagian tertentu dari hasil 

peneltian. Maka dari itulah peneliti harus membuat naratif, grafik atau 

matrik untuk mempermudah penguasaan data atau informasi 

tersebut.  Dengan cara seperti itu maka peneliti bisa tetap menguasai data 

dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang bisa 

membosankan. Hal seperti ini dilakukan karena data yang tersususun 

kurang baik dapat mempengaruhi peneliti dalam mengambil kesimpulan 

yang memihak dan dalam bertindak secara ceroboh, dan tidak mendasar. 

Mengenai display data harus dissadari sebagai bagian di dalam analisis 

data. 

 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya penelitian, seperti 

halnya proses reduksi data, sesudah data telah terkumpul memadai maka 

akan dapat diperoleh kesimpulan sementara, dan sesudah data benar-benar 

lengkap maka dapat diperoleh kesimpulan akhir. 

 



Mulai  dari awal penelitian, peneliti selalu ingin berusaha 

menemukan makna data yang terkumpul. Oleh sebab itu perlu untuk 

menemukan tema, pola, persamaan, hubungan, hipotesis, hal-hal yang 

sering muncul dan lain-lain. Awalnya kesimpulan yang diperoleh bersifat 

kabur, tentatif dan diragukan namun dengan bertambahnya data baik itu 

dari hasil observasi maupun wawancara dan dari diperolehnya keseluruhan 

data hasil penelitian. Maka kesimpulan-kesimpulan tersebut harus 

diklarifikasikan dan diverifikasikan selama berlangsungya penelitian. 

Selanjutnya data-data yang ada disatukan ke dalam unit-unit 

informasi yang menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada 

prinsip holistik dan bisa ditafsirkan tanpa adanya informasi tambahan. 

Data tentang informasi yang dirasa sama disatukan dalam satu kategori, 

sehingga memberikan kemungkinan munculnya kategori baru dari 

kategori yang telah ada. 
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Soal : 

Jelaskan model analisis interaktif  Miles dan Huberman ? 

Jawab : 

Model Analisis Interaktif Miles & Huberman 

 

Model analisis interaktif menurut miles dan huberman yaitu dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada di lapangan ataupun sesudah 

kembali dari lapangan baru di adakan analisis. Dalam penelitian ini analisis data telah 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Miles dan Huberman (1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam 

penelitian proses analisis ini dilakukan melalui 4 tahap, berikut ini: 

1. Pengumpulan Data  

Data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat pada 

catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan bagian reflektif. 

Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan alami, (merupakan catatan mengenai apa yang 

disaksikan, didengar, dilihat dan dialammmi sendiri oleh peneliti tanpa  adanya penafsiran 

dan pendapat dari peneliti terhadap fenomena yang dialaminya). Catatan reflektif adalah 

catatan yang isinya kesan, pendapat, komentar serta tafsiran peneliti mengenai apa 

penemuan yang dijumpai. Selain itu merupakan  bahan rencana  pengumpulan data untuk 

tahap selanjutnya. 

 



2. Reduksi Data 

Selanjutnya sesudah data terkumpul dibuat reduksi data, untuk menentukan data 

yang relevan dan mempunyai maka, memfokuskan data yang mengarah pada pemecahan 

masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya 

melakukan penyederhanaan serta menyususn secara sistematis dan menjabarkan hal-hal 

penting mengenai hasil penemuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya 

temuan data atau temuan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang direduksi. 

Sedangkan untuk data yang tidak ada kaitannya dengan masalah penelitian dibuang. Atau 

dengan kata lain reduksi data dipakai untuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, 

menajamkan dan membuang yang tidak penting danmengorganisasikan data. Dengan 

begitu maka akan mempermudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. 

 

3. Tahap Penyajian Data/ Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau penampilan 

(display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, mengingat bahwa 

peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.  Display adalah format yang menyajikan 

informasi secara tematik kepada pembaca. Miles dan Huberman (1984) memperkenalkan 

dua macam format, yaitu : diagram konteks (context chart) dan matriks. 

Penelitian kualitatif  biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan- tindakan orang 

yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat sebagai aspek relevan 

segera dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai aspek relevan dari sistem sosial 

dimana seseorang berfungsi (ruang kelas, sekolah, departemen, keluarga, agen, 

masyarakat lokal), sebagai ilustrasi dapat dibaca Miles dan Huberman (1984:133) 

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian 

selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga 

menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat 

dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk 

memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapi 

tujuan penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju 

tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. 



Miles and Hubermen (1984) menyatakan : ”the most frequent form of display data 

for qualitative research data in the post has been narrative text”/yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.  Miles dan Huberman membantu para peneliti kualitatif dengan model-

model penyajian data yang analog dengan model-model penyajian data kuantitatif statis, 

dengan menggunakan tabel, grafiks, amatriks dan semacamyan; bukan diisi dengan angka-

angka melainkan dengan kata atau phase verbal. 

Dalam bukunya Qualitative Data Analysis disajikan mengenai model-model 

penyajian data untuk analisis kualitatif.  Miles dan Huberman dengan model-modelnya itu 

dimaksudkan untuk mendorong tumbuhnya kreativitas membuat modelnya sendiri, bukan 

hanya sekedar konsumen model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman menyajikan 

9 model dengan 12 contoh penyajian data kualitatif bentuk matriks, gambar atau 

grafik analog dengan model yang biasanya digunakan dalam metodologi penelitian 

kuantitatif statistik. 

Model 1 adalah model untuk mendeskripsikan model penelitian. Dapat berupa sosiogram, 

organigram atau menyajikan peta geografis. 

Model 2  adalah model yang dipakai untuk memantau komponen atau dimensi penelitian, 

yaitu dengan checklist matrik. Karena matriks itu tabel dua dimensi, maka pada barisnya 

dapat disajikan komponen atau dimensinya, pada kolom disajikan kurun waktunya. Isi 

checklist hanyalah tanda-tanda singkat. 

Model 3 adalah model untuk mendeskripsikan perkembangan antar waktu. Isinya bukan 

sekedar tanda cek, melainkan ada diskripsi verbal dengan satu kata atau phase. 

Model 4 adalah matriks tataperan, yang mendeskripsikan pendapat, sikap, kemampuan 

atau lainnya dari berbagai pemeranan. 

Model 5  adalah matriks konsep terklaster. Digunakan untuk meringkas berbagai hasil 

penelitian dari berbagai ahli yang pokok perhatiannya berbeda. 

Model 6 adalah matriks tentang efek atau pengaruh. Model ini hanya mengubah fungsi-

fungsi kolom-kolomnya, diganti untuk mendeskripsikan perubahan sebelum dan sesudah 

mendapat penyuluhan, sebelum dan sesudah deregulasi dan yang semacamnya. 



Model 7 adalah matriks dinamika lokasi. Melalui model ini diungkap dinamika lokasi 

untuk berubah. Model ini berguna bagi peneliti yang memang hendak melihat dinamika 

sosial suatu lokasi, tetapi memang tidak banyak peneliti yang mengungkap hal tersebut 

cukup sulit. 

Model 8 adalah menyusun daftar kejadian. Daftar kejadian dapat disusun kronologis atau 

diklasterkan. 

Model 9 adalah jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang ditelitinya. Dari deskripsi 

atau sajian yang diringkaskan dalam berbagai model tersebut dapat diharapkan agar 

mempermudah kita untuk merumuskan prediksi kita. 

Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks yang 

naratif juga dapat berupa : bagan, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart), 

pictogram, dan sejenisnya. Kesimpulan yang dikemukakan ini masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan 

data berikutnya.   

    

4. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan 

melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti buat 

yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-

bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi 

yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk 

menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak 

bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah memutuskan anara 

data yang mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. Data 

yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat sedang 

data lain yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus 

dipisahkan. 



Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa metode, yaitu : 

a.   mengecek representativeness atau keterwakilan data 

b.   mengecek data dari pengaruh peneliti 

c.   mengecek melalui triangulasi 

d.   melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat dipercaya 

e.   membuat perbandingan atau mengkontraskan data 

f.   menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data negatif 

Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan menggunakan 

satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi yang dapat digunakan 

untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian 

kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-remang atau 

gelap menjadi jelas setelah diteliti. Temuan tersebut berupa hubungan kausal atau 

interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau teori. 



 

Tugas:   

Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman ? 

Jawab :  

 

Model analisis interaktif menurut miles dan huberman yaitu dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada di lapangan ataupun sesudah 

kembali dari lapangan baru di adakan analisis. Dalam penelitian ini analisis data telah 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Miles dan Huberman (1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam 

penelitian proses analisis ini dilakukan melalui 4  tahap, berikut ini Huberman dan Miles 

mengajukan model analisis data yang disebut sebagai model interaktif. Ini terdiri atas: 

1. Pengumpulan Data 

2. Reduksi Data  

3. Penyajian Data 

4. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  

 

Keempat kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, 

selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun 

wawasan umum yang disebut analisis. 

 

Gambaran Interaktif Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tahap Pengumpulan Data  

Pada tahap ini peneliti melakukan proses  pengumpulan data dengan teknik 

yang ditentukan, yang melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, latar, atau konteks 



terjadinya peristiwa. Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan 

dengan cara partisipant observation (pengamatan terlibat) dengan harapan dapat 

menemukan makna di balik fenomena yang disaksikan.   

Pedoman saat pengumpulan data antara lain: 

a. Fokus pada objek penelitian  

b. Tentukan jenis penelitian  

c. Membuat pertanyaan analitis  

d. Memulai dari yang makro  

e. Mengomentari gagasan  

f. Memo untuk diri sendiri  

 

Data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat 

pada catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan bagian 

reflektif. Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan alami, (merupakan catatan 

mengenai apa yang disaksikan, didengar, dilihat dan dialammmi sendiri oleh peneliti 

tanpa  adanya penafsiran dan pendapat dari peneliti terhadap fenomena yang 

dialaminya). Catatan reflektif adalah catatan yang isinya kesan, pendapat, komentar 

serta tafsiran peneliti mengenai apa penemuan yang dijumpai. Selain itu merupakan  

bahan rencana  pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. 

 

2. Tahap Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 

selama penelitian hingga laporan akhir penelitian tersusun dan tidak harus menunggu 

data terkumpul banyak. untuk menentukan data yang relevan  maka, memfokuskan 

data yang mengarah pada pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya melakukan penyederhanaan serta 

menyususn secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting mengenai hasil 

penemuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang direduksi. Sedangkan untuk data 

yang tidak ada kaitannya dengan masalah penelitian dibuang. Atau dengan kata lain 

reduksi data dipakai untuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, menajamkan 



dan membuang yang tidak penting danmengorganisasikan data. Dengan begitu maka 

akan mempermudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. 

 

3. Display Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  Dengan 

mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah memahami apa yang terjadi dan apa 

yang harus dilakukan.  Sebelum laporan akhir penelitian disusun, jangan hentikan 

kegiatan display agar yakin semua data telah disajikan dan dipaparkan. Penyajian data 

bisa berbentuk tulisan, gambar, tabel dan grafik. Tujuan penyajian data untuk 

menggabungkan informasi sehingga bisa memberikan gambaran terhadap keadaan 

yang terjadi. Dalam hal ini, supaya peneliti tidak mengalami kesulitan dalam 

penguasaan informasi secara baik dan menyeluruh dan juga bagian-bagian tertentu 

dari hasil peneltian. Maka dari itulah peneliti harus membuat naratif, grafik atau 

matrik untuk mempermudah penguasaan data atau informasi tersebut.  Dengan cara 

seperti itu maka peneliti bisa tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam 

kesimpulan informasi yang bisa membosankan. Hal seperti ini dilakukan karena data 

yang tersususun kurang baik dapat mempengaruhi peneliti dalam mengambil 

kesimpulan yang memihak dan dalam bertindak secara ceroboh, dan tidak mendasar. 

Mengenai display data harus dissadari sebagai bagian di dalam analisis data. 

 

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan   

Yakni tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan dan merupakan tahap 

akhir proses pengambilan data. Pemberian makna ini sejauh pemahaman peneliti dan 

interpretasi yang telah dibuatnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses 

ini adalah dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, 

pengelompokan, dan pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, atau 

menyimpang dari kebiasaan).   

Penarikan kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya penelitian, seperti 

halnya proses reduksi data, sesudah data telah terkummpul memadai maka akan dapat 

diperoleh kesimpulan sementara, dan sesudah data benar-benar lengkap maka dapat 

diperoleh kesimpulan akhir. 

Mulai  dari awal penelitian, peneliti selalu ingin berusaha menemukan makna 

data yang terkumpul. Oleh sebab itu perlu untuk menemukan tema, pola, persamaan, 

http://metopenkomp.blogspot.co.id/


hubungan, hipotesis, hal-hal yang sering muncul dan lain-lain. Awalnya kesimpulan 

yang diperoleh bersifat kabur, tentatif dan diragukan namun dengan bertambahnya 

data baik itu dari hasil observasi maupun wawancara dan dari diperolehnya 

keseluruhan data hasil penelitian. Maka kesimpulan-kesimpulan tersebut harus 

diklarifikasikan dan diverifikasikan selama berlangsungya penelitian. 

Selanjutnya data-data yang ada disatukan ke dalam unit-unit informasi yang 

menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan bisa 

ditafsirkan tanpa adanya informasi tambahan. Data tentang informasi yang dirasa 

sama disatukan dalam satu kategori, sehingga memberikan kemungkinan munculnya 

kategori baru dari kategori yang telah ada. 
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Huberman dan Miles mengajukan model analisis data yang disebut sebagai model 

interaktif. Ini terdiri atas: 

1. Reduksi Data  

2. Penyajian Data 

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  

  

 Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat 

sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk 

membangun wawasan umum yang disebut analisis. 

 

Gambaran Interaktif Miles dan Huberman  

 
 

1. Tahap Pengumpulan Data  

 Pada tahap ini peneliti melakukan proses  pengumpulan data dengan teknik yang 

ditentukan, yang melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, latar, atau konteks 

terjadinya peristiwa.   

 Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan dengan cara 

partisipant observation (pengamatan terlibat) dengan harapan dapat menemukan 

makna di balik fenomena yang disaksikan. 



 
 

 

 

2.  Tahap Reduksi Data  

  Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. 

  Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian hingga 

laporan akhir penelitian tersusun dan tidak harus menunggu data terkumpul banyak. 

 

3. Display Data  

  Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

  Dengan mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah memahami apa yang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan.  

  Sebelum laporan akhir penelitian disusun, jangan hentikan kegiatan display 

agar yakin semua data telah disajikan dan dipaparkan.  

 

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan   

  Yakni tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan dan merupakan tahap 

akhir proses pengambilan data. Pemberian makna ini sejauh pemahaman peneliti dan 

interpretasi yang telah dibuatnya.    

  Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan 

melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan, dan 

pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, atau menyimpang dari kebiasaan).   
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1. Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman? 

Jawab 

Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau 
informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display) serta Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ 
verification). Sejumlah peneliti kualitatif berupaya mengumpulkan data selama mungkin dan 
bermaksud akan menganalisis setelah meninggalkan lapangan. Cara tersebut untuk peneliti 
kualiatatif salah, karena banyak situasi atau konteks yang tak terekam dan peneliti lupa 
penghayaatan situasinya, sehingga berbagai hal yang terkait dapat berubah menjadi fragmen-
fragmen tak berarti. Sehingga pekerjaan pengumpulan data bagi peneliti kaulitatif harus 
langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan 
menyajikan; yang selanjutnya Analisis data kualitatif model Miles dan Hubermen terdapat 3 
(tiga) tahap:  

1. Tahap Reduksi Data 

Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data menurut Miles dan Huberman adalah : 
Pertama, meringkaskan data kontak langsung dengan orang, kejadian dan situasi di lokasi 
penelitian. Pada langkah pertama ini termasuk pula memilih dan meringkas dokumen yang 
relevan. Kedua, pengkodean. Pengkodean hendaknya memperhatikan setidak-tidaknya empat 
hal : a.Digunakan simbul atau ringkasan. b.Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu. c. 
Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu d. Keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem 
yang integratif. Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan catatan 
obyektif.Peneliti perlu mencatat sekaligus mengklasifikasikan dan mengedit jawaban atau 
situasi sebagaimana adanya, faktual atau obyektif-deskriptif. Keempat, membuat catatan 
reflektif. Menuliskan apa yang terangan dan terfikir oleh peneliti dalam sangkut paut dengan 
catatan obyektif tersebut diatas. Harus dipisahkan antara catatan obyektif dan catatan reflektif 
Kelima, membuat catatan marginal. Miles dan Huberman memisahkan komentar peneliti 
mengenai subtansi dan metodologinya. Komentar subtansial merupakan catatan marginal. 
Keenam, penyimpanan data. Untuk menyimpan data setidak-tidaknya ada tiga hal yang perlu 
diperhatikan : a. Pemberian label b. Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu 
c. Menggunakan angka indeks dengan sistem terorganisasi baik. Ketujuh, analisis data selama 
pengumpulan data merupakan pembuatan memo. Memo yang dimaksud Miles dan Huberman 
adalah teoritisasi ide atau konseptualisasi ide, dimulai dengan pengembangan pendapat atau 
porposisi. Kedelapan, analisis antarlokasi. Ada kemungkinan bahwa studi dilakukan pada 
lebih dari satu lokasi atau dilakukan oleh lebih satu staf peneliti. Pertemuan antar peneliti untuk 
menuliskan kembali catatan deskriptif, catatan reflektif, catatn marginal dan memo masing-
masing lokasi atau masing-masing peneliti menjadi yang konform satu dengan lainnya, perlu 
dilakukan. Kesembilan, pembuatan ringkasan sementara antar lokasi. Isinya lebih bersifat 

https://elearning.binadarma.ac.id/mod/quiz/view.php?id=46353


matriks tentang ada tidaknya data yang dicari pada setiap lokasi. Mencermati penjelasan di 
atas, seorang peneliti dituntut memiliki kemampuan berfikir sensitif dengan kecerdasan, 
keluasan serta kedalaman wawasan yang tertinggi. Berdasarkan kemampuan tersebut peneliti 
dapat melakukan aktivitas reduksi data secara mandiri untuk mendapatkan data yang mampu 
menjawab pertanyaan penelitian. Bagi peneliti pemula, proses reduksi data dapat dilakukan 
dengan mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi 
tersebut diharapkan wawasan peneliti akan berkembang, data hasil reduksi lebih bermakna 
dalam menjawab pertanyaan penelitian.  

2. Tahap Penyajian Data/ Analisis Data Setelah Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau penampilan (display) dari 
data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak 
menyusun teks naratif.Display adalah format yang menyajikan informasi secara tematik 
kepada pembaca. Miles dan Huberman (1984) memperkenalkan dua macam format, yaitu : 
diagram konteks (context chart) dan matriks. Penelitian kualitatif biasanya difokuskan pada 
kata-kata, tindakan- tindakan orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat 
dilihat sebagai aspek relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai aspek 
relevan dari sistem sosial dimana seseorang berfungsi (ruang kelas, sekolah, departemen, 
keluarga, agen, masyarakat lokal), sebagai ilustrasi dapat dibaca Miles dan Huberman 
(1984:133) Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian 
selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga 
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat 
dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk 
memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapi 
tujuan penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju 
tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Miles and Hubermen (1984) menyatakan 
: ”the most frequent form of display data for qualitative research data in the post has been 
narrative text”/yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif.Miles dan Huberman membantu para peneliti kualitatif 
dengan model-model penyajian data yang analog dengan model-model penyajian data 
kuantitatif statis, dengan menggunakan tabel, grafiks, amatriks dan semacamyan; bukan diisi 
dengan angka-angka melainkan dengan kata atau phase verbal. Dalam bukunya Qualitative 
Data Analysis disajikan mengenai model-model penyajian data untuk analisis kualitatif. Miles 
dan Huberman dengan model-modelnya itu dimaksudkan untuk mendorong tumbuhnya 
kreativitas membuat modelnya sendiri, bukan hanya sekedar konsumen model Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman menyajikan 9 model dengan 12 contoh penyajian data 
kualitatif bentuk matriks, gambar atau grafik analog dengan model yang biasanya digunakan 
dalam metodologi penelitian kuantitatif statistik. Model 1 adalah model untuk 
mendeskripsikan model penelitian. Dapat berupa sosiogram, organigram atau menyajikan peta 
geografis. Model 2 adalah model yang dipakai untuk memantau komponen atau dimensi 
penelitian, yaitu dengan checklist matrik. Karena matriks itu tabel dua dimensi, maka pada 
barisnya dapat disajikan komponen atau dimensinya, pada kolom disajikan kurun waktunya. 
Isi checklist hanyalah tanda-tanda singkat. Model 3 adalah model untuk mendeskripsikan 
perkembangan antar waktu. Isinya bukan sekedar tanda cek, melainkan ada diskripsi verbal 
dengan satu kata atau phase. Model 4 adalah matriks tataperan, yang mendeskripsikan 
pendapat, sikap, kemampuan atau lainnya dari berbagai pemeranan. Model 5 adalah matriks 
konsep terklaster. Digunakan untuk meringkas berbagai hasil penelitian dari berbagai ahli yang 
pokok perhatiannya berbeda. Model 6 adalah matriks tentang efek atau pengaruh. Model ini 
hanya mengubah fungsi-fungsi kolom-kolomnya, diganti untuk mendeskripsikan perubahan 
sebelum dan sesudah mendapat penyuluhan, sebelum dan sesudah deregulasi dan yang 
semacamnya. Model 7 adalah matriks dinamika lokasi. Melalui model ini diungkap dinamika 
lokasi untuk berubah. Model ini berguna bagi peneliti yang memang hendak melihat dinamika 



sosial suatu lokasi, tetapi memang tidak banyak peneliti yang mengungkap hal tersebut cukup 
sulit. Model 8 adalah menyusun daftar kejadian. Daftar kejadian dapat disusun kronologis atau 
diklasterkan. Model 9 adalah jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang ditelitinya. Dari 
deskripsi atau sajian yang diringkaskan dalam berbagai model tersebut dapat diharapkan agar 
mempermudah kita untuk merumuskan prediksi kita. Selanjutnya disarankan dalam melakukan 
display data, selain dengan teks yang naratif juga dapat berupa : bagan, hubungan antar 
kategori, diagram alur (flow chart), pictogram, dan sejenisnya.Kesimpulan yang dikemukakan 
ini masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.  

3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan 
verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti buat yang mendukung 
tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut 
sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti 
kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap terbuka untuk menerima 
masukan data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak bermakna. Namun 
demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah memutuskan anara data yang mempunyai 
makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak bermakna. Data yang dapat diproses dalam 
analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat sedang data lain yang tidak menunjang, 
lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus dipisahkan. Kualitas suatu data dapat dinilai 
melalui beberapa metode, yaitu : a.mengecek representativeness atau keterwakilan data 
b.mengecek data dari pengaruh peneliti c.mengecek melalui triangulasi d.melakukan 
pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat dipercaya e.membuat perbandingan atau 
mengkontraskan data f.menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data 
negatif Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan menggunakan satu 
cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk 
mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif 
diharapkan merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-remang atau gelap menjadi jelas 
setelah diteliti. Temuan tersebut berupa hubungan kausal atau interaktif, bisa juga berupa 
hipotesis atau teori.  
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Tugas:   

Jelaskan model analisis interaktif Miles and Huberman ? 

Jawab :  

 

Model analisis interaktif menurut miles dan huberman yaitu dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada di lapangan ataupun sesudah 

kembali dari lapangan baru di adakan analisis. Dalam penelitian ini analisis data telah 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Miles dan Huberman (1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam 

penelitian proses analisis ini dilakukan melalui 4  tahap, berikut ini Huberman dan Miles 

mengajukan model analisis data yang disebut sebagai model interaktif. Ini terdiri atas: 

1. Pengumpulan Data 

2. Reduksi Data  

3. Penyajian Data 

4. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  

 

Keempat kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, 

selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun 

wawasan umum yang disebut analisis. 

 

Gambaran Interaktif Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Tahap Pengumpulan Data  

Pada tahap ini peneliti melakukan proses  pengumpulan data dengan teknik 

yang ditentukan, yang melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, latar, atau konteks 

terjadinya peristiwa. Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan 

dengan cara partisipant observation (pengamatan terlibat) dengan harapan dapat 

menemukan makna di balik fenomena yang disaksikan.   

Pedoman saat pengumpulan data antara lain: 

a. Fokus pada objek penelitian  

b. Tentukan jenis penelitian  

c. Membuat pertanyaan analitis  

d. Memulai dari yang makro  

e. Mengomentari gagasan  

f. Memo untuk diri sendiri  

 

Data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat 

pada catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan bagian 

reflektif. Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan alami, (merupakan catatan 

mengenai apa yang disaksikan, didengar, dilihat dan dialammmi sendiri oleh peneliti 

tanpa  adanya penafsiran dan pendapat dari peneliti terhadap fenomena yang 

dialaminya). Catatan reflektif adalah catatan yang isinya kesan, pendapat, komentar 

serta tafsiran peneliti mengenai apa penemuan yang dijumpai. Selain itu merupakan  

bahan rencana  pengumpulan data untuk tahap selanjutnya. 

 

2. Tahap Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 

selama penelitian hingga laporan akhir penelitian tersusun dan tidak harus menunggu 

data terkumpul banyak. untuk menentukan data yang relevan  maka, memfokuskan 

data yang mengarah pada pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya melakukan penyederhanaan serta 

menyususn secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting mengenai hasil 

penemuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang direduksi. Sedangkan untuk data 



yang tidak ada kaitannya dengan masalah penelitian dibuang. Atau dengan kata lain 

reduksi data dipakai untuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, menajamkan 

dan membuang yang tidak penting danmengorganisasikan data. Dengan begitu maka 

akan mempermudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. 

 

3. Display Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  Dengan 

mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah memahami apa yang terjadi dan apa 

yang harus dilakukan.  Sebelum laporan akhir penelitian disusun, jangan hentikan 

kegiatan display agar yakin semua data telah disajikan dan dipaparkan. Penyajian data 

bisa berbentuk tulisan, gambar, tabel dan grafik. Tujuan penyajian data untuk 

menggabungkan informasi sehingga bisa memberikan gambaran terhadap keadaan 

yang terjadi. Dalam hal ini, supaya peneliti tidak mengalami kesulitan dalam 

penguasaan informasi secara baik dan menyeluruh dan juga bagian-bagian tertentu 

dari hasil peneltian. Maka dari itulah peneliti harus membuat naratif, grafik atau 

matrik untuk mempermudah penguasaan data atau informasi tersebut.  Dengan cara 

seperti itu maka peneliti bisa tetap menguasai data dan tidak tenggelam dalam 

kesimpulan informasi yang bisa membosankan. Hal seperti ini dilakukan karena data 

yang tersususun kurang baik dapat mempengaruhi peneliti dalam mengambil 

kesimpulan yang memihak dan dalam bertindak secara ceroboh, dan tidak mendasar. 

Mengenai display data harus dissadari sebagai bagian di dalam analisis data. 

 

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan   

Yakni tahap penarikan arti data yang telah ditampilkan dan merupakan tahap 

akhir proses pengambilan data. Pemberian makna ini sejauh pemahaman peneliti dan 

interpretasi yang telah dibuatnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses 

ini adalah dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, 

pengelompokan, dan pencarian kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, atau 

menyimpang dari kebiasaan).   

Penarikan kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya penelitian, seperti 

halnya proses reduksi data, sesudah data telah terkummpul memadai maka akan dapat 

diperoleh kesimpulan sementara, dan sesudah data benar-benar lengkap maka dapat 

diperoleh kesimpulan akhir. 

http://metopenkomp.blogspot.co.id/


Mulai  dari awal penelitian, peneliti selalu ingin berusaha menemukan makna 

data yang terkumpul. Oleh sebab itu perlu untuk menemukan tema, pola, persamaan, 

hubungan, hipotesis, hal-hal yang sering muncul dan lain-lain. Awalnya kesimpulan 

yang diperoleh bersifat kabur, tentatif dan diragukan namun dengan bertambahnya 

data baik itu dari hasil observasi maupun wawancara dan dari diperolehnya 

keseluruhan data hasil penelitian. Maka kesimpulan-kesimpulan tersebut harus 

diklarifikasikan dan diverifikasikan selama berlangsungya penelitian. 

Selanjutnya data-data yang ada disatukan ke dalam unit-unit informasi yang 

menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan bisa 

ditafsirkan tanpa adanya informasi tambahan. Data tentang informasi yang dirasa 

sama disatukan dalam satu kategori, sehingga memberikan kemungkinan munculnya 

kategori baru dari kategori yang telah ada. 
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